
BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Teknik Permainan 

Seruling Bambu Dengan Menggunakan Metode Drill Pada Siswa/Siswi Minat 

musik instrumen di SMA Negeri 3 Poco Ranaka  telah mencapai hasil sesuai 

dengan target yang telah direncanakan yaitu peserta penelitian mampu 

memainkan alat musik seruling bambu dengan model lagu Mengheningkan 

Cipta, meskipun hasilnya belum terlalu sempurna. Dari hasil yang dicapai, 

dapat dilihat dari proses penelitian yang dilaksanakan dalam beberapa tahap 

yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah 

SMANegeri 3 Poco Ranaka, sehingga dapat memerikan izin kepada 

peneliti untuk melakukan penelitiandengan siswa/siswi minat musik 

instrumen di SMA Negeri 3 Poco Ranaka. Kemudian peneliti melakukan 

koordinasi dengan guru seni budaya untuk membahas mengenai penelitian 

sekaligus miminta bantuannya untuk melakukan perekrutan siswa/siswi 

yang mempunyai minat dan bakat di bidang instrumen musik. 

 

 

 



2. Tahap perekrutan 

Pada tahap ini, siswa/siswi yang direkrut adalah siswa siswi yang 

mempunyai minat di bidang instrumen musik sebanyak  5 orang.  

3. Tahap penentuan jadwal  

Peneliti dan peserta penelitian sepakat untuk melakukan penelitian pada 

saat kegiatan ekstrakurikuler, dan dilaksanakan dalam 7 kali pertemuan 

yakni dari hari senin, 06 Juni 2022 sampai hari senin 13 Juni 2022. 

4. Tahap inti 

Tahap inti ini membahas mengenai semua proses penelitian dari 

pertemuan pertama sampai pada pertemuan ketujuh. Peremuan pertama 

peneliti memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan tujuan 

kedatangan peneliti dan menjelaskan materi tentang alat musik seruling 

bambu. Pertemuan kedua menjelasakn dan memberikan contoh teknik 

peniupan seruling bambu dan dilanjutkan dengan penjelasan tentang teknik 

penjarian. Pertemuan ketiga, peneliti memberikan contoh permainan 

latihan etude satu untuk diikuti dan dilatih oleh peserta penelitian,dan 

latihan ini dilakukan secara berulang-ulangg.Pertemuan keempat peneliti 

memainkan contoh latihan etude dua untuk diikutih dan dilatih oleh peserta 

penelitian, latihan ini dilakukan secara berulang-ulang. Pertemuan kelima 

mengulang kembali latihan etude satu dan dua,kemudian peneliti 

memberikan contoh latihan etude tiga dan diikuti oleh peserta penelitian. 

Pertemuan keenam sampai pertemuan ketujuh peserta penelitian 

melakukan latihan dari etude satu,dua,dan tiga. 

5. Tahap akhir 



Tahap akhir ini adalah perekaman video terakhir sebagai hasil akhir dari 

setiap proses penelitian.` 

Dalam proses penelitian ini peneliti benar-benar diuji kesabarannya karena 

menghadapi  berbagai kemampuan dan kesulitan dari peserta. Kesulitan 

tersebut menacakup berbagai hal yang telah dijelaskan pada setiap 

pertemuan. Untuk mengatasi kesulitan atau  masalah yang dihadapi peserta, 

peneliti memberikan arahan serta memberikan contoh untuk diikuti oleh 

peserta dengan melakukannya secara berulang-ulang. Dengan demikian 

peneliti dapat memahaminya dan mampu memainkan alat musik seruling 

bambu dengan model lagu Mengheningkan Cipta dengan baik. 

  



B. Saran 

1. Sebaiknya peserta harus serius dalam melakukan latihan selama penelitian 

berlansung. 

2. Sebaiknya para peserta harus rutin melakukan latihan memainkan alat 

musik seruling bambu dengan teknik penjarian. 

3. Sebaiknya peserta penelitian harus selalu semangat dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam mengembangkan bakat dan minat yang 

ada. 
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